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Abstrak— Radikal bebas yang ada dalam tubuh dapat dipicu oleh polutan dari lingkungan dan zat-zat yang
terkandung dalam makanan yang tidak sehat. Ketidakseimbangan jumlah radikal bebas dalam tubuh dapat
memicu stres oksidatif, yang pada akhirnya dapat menyebabkan berbagai macam penyakit. Untuk
menyeimbangkan jumlah radikal bebas dalam tubuh, diperlukan antioksidan tambahan yang dapat
diperoleh dari bahan alami, seperti tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.). Artikel ini bertujuan untuk
merangkum serta memberikan informasi kepada pembaca mengenai aktivitas antioksidan alami dari daun
dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) sebagai penangkal radikal bebas. Adapun metode yang
digunakan dalam penulisan artikel review ini yaitu literature review dari jurnal nasional maupun
internasional. Dari beberapa penelitian dilakukan skrining fitokimia terlebih dahulu untuk mengetahui
kandungan metabolit sekundernya, salah satunya diketahui bahwa daun dan buah mengkudu mengandung
golongan senyawa flavonoid yang bersifat sebagai antioksidan. Semakin tinggi kadar total flavonoid maka
semakin tinggi kemampuan antioksidan dalam merendam radikal bebas. Berdasarkan hasil dari beberapa
penelitian dapat disimpulkan bahwa daun dan buah mengkudu memiliki kategori aktivitas antioksidan yang
berbeda-beda. Pada daun mengkudu dengan nilai 1Cso yang termasuk dalam kategori sangat kuat adalah
sebesar 49,09 ng/mL dan pada buah mengkudu dengan nilai ICsy kategori sangat kuat adalah sebesar 22,95
pg/mL. Dengan demikian daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) memiliki aktivitas antioksidan
alami sebagai penangkal radikal bebas.

Kata Kunci — Antioksidan, Mengkudu, ICs, Total Flavonoid.

1. PENDAHULUAN

Radikal bebas adalah golongan atau unsur yang elektronnya tidak berpasangan pada orbital
luarnya, sehingga menyebabkan senyawa ini sangat reaktif atau tidak stabil. Ketidakseimbangan
radikal bebas di dalam tubuh mengakibatkan stres oksidatif, efek dari stres oksidatif membuat
membran sel menjadi rusak sehingga dapat menyebabkan kematian pada sel berikutnya karena
spesies reaktif mengoksidasi komponen seluler penting, seperti lipid, protein, dan DNA.
Kerusakan oksidatif ini menyebabkan berbagai penyakit pada manusia seperti kanker, penyakit
neurodegeneratif, diabetes, rheumatoid arthritis, gangguan pencernaan, dan lain-lain, sehingga
untuk menyeimbangkan radikal bebas di dalam tubuh diperlukan senyawa antoksidan [1].
Antioksidan bersifat inhibitor yakni dapat mencegah atau menghambat interaksi antara radikal
bebas dengan molekul targetnya [2]. Antioksidan memiliki peranan yang sangat penting dalam
memblok reaksi berantai radikal bebas dengan cara menangkal ataupun menetralkan efek radikal
bebas [3]. Antioksidan dapat berasal dari bahan alami maupun sintesis. Antioksidan sintetis yang
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umum digunakan dibidang kesehatan dan pangan antara lain: Butylated Hydroxy-Anisole (BHA),
Butylated Hydroxy Toluene (BHT), dan Propyl Galat (PG). Antioksidan sintesis memiliki
efektifitas yang tinggi, namun apabila penggunaannya berlebihan maka dapat bersifat toksik bagi
tubuh manusia sehingga kurang aman apabila dikonsumsi secara terus-menerus [1]. Penambahan
berlebihan atau penggunaan antioksidan sintetik yang salah dapat menyebabkan karsinogenisitas,
sitotoksisitas, induksi stres oksidatif, dan efek gangguan endokrin, sehingga penggunaannya
sangat memerlukan perhatian [4]. Oleh karena itu sumber antioksidan alami dari tumbuh-
tumbuhan menjadi pilihan alternatif untuk digunakan karena lebih aman dibandingkan antioksidan
sintesis. Contoh tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber antioksidan alami salah satunya adalah
mengkudu (Morinda citrifolia L).

Mengkudu (Morinda citrifolia L) adalah tanaman yang dapat tumbuh secara alami di berbagai
ketinggian, mulai dari dataran rendah hingga tinggi sekitar 1500 meter dari atas permukaan laut,
dan tanaman ini dapat berbuah sepanjang tahun [5]. Famili tanaman mengkudu) adalah Rubiaceae.
Mengkudu (Morinda citrifolia L) merupakan salah satu tumbuhan asli dari negara Indonesia.
Tanaman Mengkudu (Morinda citrifolia L) memiliki beragam penyebutan nama antara lain pace,
noni, kudu (Jawa), kemudu, kodhuk (Madura), cangkudu (Sunda). Mengkudu (Morinda citrifolia
L.) mempunyai banyak manfaat dalam pengobatan berbagai jenis penyakit, baik buah, daun, biji,
dan kulit. Mengkudu mengandung banyak mineral antara lain zat besi, kalium, kalsium, dan garam
serta vitamin A, C, riboflavin, niasin, dan tiamin [6][7]. Disamping itu daun dan buah dari
mengkudu ini juga mengandung senyawa saponin, tannin, asam a-amino, gula pereduksi, dan
senyawa fenolik [8]. Senyawa fenolik ini adalah golongan senyawa terbesar yang berkhasiat
antioksidan dalam tumbuhan. Senyawa fenolik mempunyai satu (fenol) atau lebih (polifenol)
cincin fenol, yakni gugus hidroksi yang terikat cincin aromatik, sehingga senyawa fenolik ini
rentan teroksidasi karena dapat menyumbangkan atom hidrogen kepada radikal bebas. Salah satu
kelompok terbesar dari senyawa fenolik adalah flavonoid. Flavonoid ini memiliki sifat sebagai
antioksidan yang mampu menyeimbangkan radikal bebas yakni dengan mengisi elektron yang
hilang pada radikal bebas tersebut dan menghambat terbentuknya radikal bebas dalam reaksi
berantai pembentukannya [17]. Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang terdiri dari 15 atom
karbon, dengan struktur kerangka karbonnya terdiri dari dua gugus C6 (cincin benzena
tersubstitusi) yang dihubungkan oleh rantai alifatik tiga karbon, sehingga menjadikan flavonoid
memiliki konfigurasi C6-C3-C6 [9].

Senyawa flavonoid mempunyai kemampuan antioksidan karena mengandung gugus hidroksil
yang terikat pada karbon cincin aromatik, sehingga mampu menangkap radikal bebas yang timbul
akibat reaksi peroksidasi lemak [10]. Radikal dapat mengoksidasi flavonoid, sehingga
menghasilkan radikal yang lebih stabil dan kurang reaktif sebagai produk oksidasi. Secara
sederhana, flavonoid membantu menstabilkan spesies oksigen reaktif dengan berinteraksi dengan
senyawa reaktif radikal [11]. Berdasarkan penelitian Syamsu [12] mengatakan bahwa kemampuan
antioksidan dalam meredam radikal bebas akan semakin baik ketika kadar total flavonoid semakin
tinggi. Telah banyak penelitian yang menggunakan daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia
L) sebagai sumber antioksidan alami, tetapi belum ada yang melakukan peninjauan literatur
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(review) mengenai topik ini. Sehingga dalam jurnal ini dilakukan tinjauan literatur mengenai
aktivitas antioksidan alami dari daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) sebagai penangkal
radikal bebas.

2. METODE

Artikel ini adalah review artikel dari beberapa original article. Artikel ini menggunakan metode
penelusuran literatur ilmiah dengan menggunakan search egine seperti Google Schoolar, Science
Direct, dan PubMed. Kata kunci yang digunakan yakni Antioksidan, Mengkudu, ICso, Total
Flavonoid. Pencarian literatur digunakan jurnal-jurnal terbitan terbaru baik nasional maupun
internasional serta literatur lain yang relevan sebagai sumber pendukung. Referensi yang diperoleh
kemudian disatukan dan dikaji untuk menyusun suatu paduan data yang menggambarkan aktivitas
antioksidan alami dari daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) sebagai penangkal radikal
bebas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil studi literatur diperoleh data penelitian yang digunakan untuk referensi sebanyak 15
artikel penelitian yang diekslusikan karena tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan,
diantaranya terdapat 4 penelitian yang menguji daun mengkudu, 8 penelitian menguji buah
mengkudu dan 3 penelitian menguji daun dan buah mengkudu. Setelah melakukan skrining lebih
lanjut berdasarkan relevansi dan desain yang sesuai dengan aktivitas antioksidan dari ekstrak daun
dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L), akhirnya terpilih 5 artikel yang dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Studi Literatur Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun dan Buah Mengkudu (Morinda

citrifolia L)
Bagian Metode Penelitian Hasil Pustaka
Tanaman
- Buah dan daun mengkudu | Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai [13]
dimaserasi dengan pelarut etanol ICso dari ekstrak etanol daun mengkudu
96% yaitu 49,09 + 0,40 pug/mL. Nilai kadar
Daun dan | - Aktivitas antioksidan diuji | flavonoid total dari ekstrak daqn
Buah menggunakan metode DPPH mengkudu sebesar 23,05+ 0,77 mg rutin
- Total flavonoid dihitung ekivalen/g (RE/g). Sedangkan ICs, dari
dengan metode kolorimetri ekstrak etanol buah mengkudu yaitu
384,08 + 2,29 pg/mL. Kadar total
flavonoid dari ekstrak buah mengkudu
18,81 + 1,10 mg RE/g.
- Daun mengkudu dimaserasi | Hasil pada jurnal adalah ekstrak etanol [14]
dengan pelarut etanol 70% daun mengkudu (Morinda citrifolia L)
Daun - Aktivitas antioksidan diuji | memiliki 1Cso 275,0792 + 1,929 pg/mL.
dengan metode DPPH dibuat Hal tersebut menandakan bahwa aktivitas
dengan variasi konsentrasi 20 antioksidannya tergolong dalam kategori
sangat lemah.
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pug/mL, 40 pg/mL, 80 pg/mL, 160
pug/mL dan 320 pg/mL
- Buah mengkudu dimaserasi | Hasil penelitian menunjukan nilai 1Csg [15]
dengan pelarut etanol 96% ekstrak buah mengkudu memiliki nilai
- Uji aktivitas Antioksidan paling kecil yaitu 22,95 pg/mL. Hasil ini

Buah menggunakan metode DPPH. menunjukkan  aktivitas  antioksidan

termasuk dalam kategori sangat kuat.

- Digunakan metode Hasil penelitian menunjukan nilai 1Cso [16]
maserasi, pelarut yang digunakan ekstrak buah  mengkudu (Morinda
adalah etanol 70% citrifolia L) adalah 104,73+4,56 pg/mL.
- Total flavonoid ditetapkan | Hasil tersebut termasuk dalam kategori

Buah menggunakan pereaksi AICls sedang. Nilai total flavonoid yang
- Aktivitas antioksidan diuji | diperoleh sebesar 5,69+0,21 mg ekivalen
menggunakan metode DPPH dibuat | rutin (RE)/g ekstrak.
variasi konsentrasi 50, 100, 200,
300, dan 400 ppm.
- Buah mengkudu matang Hasil penelitian menunjukan kandungan [17]
dan berwarna kekuningan kadar flavonoid total sebesar 5,9+0,008
dimaserasi menggunakan pelarut mg setara quercetin/g ekstrak, dan

Buah etanol 96% dan aquadest dengan 1Cso 24,92+0,9 nug/mL. Hal ini
- Total flavonoid dihitung menunjukkan  aktivitas  antioksidan
berdasarkan metode kolorimetri tergolong dalam kategori sangat kuat.
- Aktivitas antioksidan
dihitung dengan metode ABTS

Dari hasil jurnal yang telah direview pada tabel 1 diatas. Dapat diketahui bahwa berbagai

penelitian menggunakan jenis metode ekstraksi maserasi. Ekstraksi adalah tahap awal yang
dilakukan untuk mengisolasi senyawa yang diinginkan [18]. Maserasi adalah salah satu jenis
ekstraksi zat aktif yang dilakukan dengan merendam sampel dalam pelarut yang cocok selama
beberapa hari pada temperatur ruangan dan disimpan dalam ruangan gelap. Kosolven yang
digunakan pada proses maserasi berdasarkan berbagai penelitian pada tabel 1 diatas adalah
menggunakan pelarut etanol. Etanol adalah pelarut organik yang sering digunakan dalam proses
ekstraksi dan telah banyak artikel penelitian yang mengkaji penggunaan dari etanol. Selain itu
etanol sebagai pelarut memiliki tingkat toksisitas yang rendah jika dibandingkan dengan pelarut
metanol dan aseton, dari segi harga etanol memiliki harga yang terjangkau, dapat digunakan dalam
berbagai metode ekstraksi dan memiliki tingkat ekstraksi yang tinggi [19]. Etanol bersifat
universal, sehingga mampu melarutkan zat-zat dengan berbagai tingkat kepolaran dari rendah
hingga tinggi [20]. Etanol memiliki sifat polar yang mampu menarik senyawa-senyawa kimia yang
juga bersifat polar [21]. Dari hasil filtrat yang didapatkan kemudian pelarutnya diuapkan dalam
rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental. Keunggulan metode maserasi ini yakni tidak
memerlukan proses pemanasan ketika melakukan penyarian, sehingga dapat mengurangi
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terjadinya kerusakan senyawa berkhasiat yang terdapat pada daun dan buah mengkudu (Morinda
citrifolia L) [22], selain itu metode maserasi ini lebih sederhana dibandingkan metode ekstraksi
lainnya. Setelah proses maserasi kemudian ekstrak yang diperoleh dilakukan skrining fitokimia
untuk mendapatkan informasi mengenai metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak. Hasil
dari skrining fitokimia daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) dapat dilihat pada tabel 1
dan 2.

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun mengkudu (Morinda citrifolia L) [23]

Uji Senyawa Fitokimia Metode Hasil Ekstrak Daun mengkudu
Ekstrak + 3 tetes H2S04
Alkaloid dipanaskan + reagen mayer +
dan dragendroff
Flavonoid ekstrak + 2 mL serbuk Mg + N
2 mL HCL
Saponin Ekstrak + 10 mL aquadest N
dan kocok kuat
Tanin Ekstrak + 2 tetes pereaksi N
FeClI3 1%

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Buah Mengkudu (Morinda citrifolia L) [24]

Uji Senyawa Fitokimia Metode Hasil Ekstrak Buah mengkudu

Flavonoid Ekstrak + 0,1 mg serbuk Mg .
+ 1 mL amyl alkohol

Ekstrak + pereaksi

Alkaloi +
aloid dragendrof
Tanin Ekstrak + 5 tetes FeCls +
. Ekstrak + asam asetat
Steroid +

anhidrat + H,SO,

Saonin Ekstrak + 10 mL aquadest N
P dan kocok kuat

Keterangan:

+ : Terdeteksi

- : Tidak terdeteksi

Berdasarkan tabel 1 dan 2 diatas, pada penelitian [23], yakni mengidentifikasi senyawa fitokimia
ekstrak etanol daun mengkudu (Morinda citrifolia L), hasil skrining fitokimia tersebut
menunjukan bahwa ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L) positif mengandung metabolit
sekunder alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Pada uji alkaloid digunakan reagen dragendroff
yang kemudian terbentuk endapan berwarna jingga dan pada reagen mayer terbentuk endapan
berwarna putih. Pada uji flavonoid dinyatakan mengandung senyawa flavonoid karena terlihat
adanya warna merah yang terbentuk pada larutan uji. Pada uji saponin diperoleh hasil positif
mengandung senyawa saponin ditandai dengan adanya busa setelah pengadukan terhadap ekstrak.
Pada pengujian senyawa tanin dinyatakan positif karena ditandai dengan perubahan warna coklat
kehijauan. Berdasarkan penelitian [24] menunjukan hasil bahwa ekstrak etanol buah mengkudu
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(Morinda citrifolia L) mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. Pada uji
flavonoid hasil positif ditandai terbentuknya warna merah pada lapisan amyl alkohol. Pada uji
alkaloid dihasilkan endapan berwarna merah ketika ditambahkan dengan pereaksi dragendrof,
pada uji tanin dihasilkan endapan berwarna hitam, pada uji steroid terbentuknya warna merah, dan
pada uji saponin menunjukan hasil adanya buih lebih dari 1 cm sehingga menandakan positif
senyawa saponin.

Berdasarkan hasil uji fitokimia diatas, dapat dilihat bahwa daun dan buah mengkudu (Morinda
citrifolia L) mengandung senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid adalah jenis senyawa polar,
sehingga flavonoid akan larut dengan baik dalam pelarut yang bersifat polar seperti metanol,
etanol, butanol, dimetilformamida, dan aseton [11]. Penentuan total flavonoid pada ekstrak daun
dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) dilakukan dalam penelitian [13], total flavonoid diukur
dengan metode kolorimetri menggunakan AICls. Adapun prinsip penentuan kadar total flavonoid
dengan metode aluminium Klorida (AICIz) yakni terbentuknya kompleks antara senyawa AICls3
dengan kelompok hidroksil dari struktur flavonoid dan digunakan spektrofotometer UV-vis untuk
mengamati absorbansinya. Aluminium klorida akan bereaksi dengan gugus keto pada Cs serta
gugus OH yang ada pada Cz atau Cs dalam senyawa flavon atau flavonol menghasilkan senyawa
kompleks berwarna kuning yang stabil [8].

Salah satu pengujian kadar total flavonoid dilakukan pada penelitian [13]. Pada penelitian ini
sampel ekstrak digunakan sebanyak 75 mg ekstrak daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia
L) masing-masing ditambahkan air suling sebanyak 5 mL. Setelah 6 menit ditambahkan AICIs
sebanyak 0,3 mL dan dibiarkan selama 6 menit, setelah itu ditambahkan NaOH 4% sebanyak 4
mL dan juga air suling hingga volume 25 ml. Diukur absorbansi menggunakan spetrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 507 nm. Kadar total flavonoid dihitung ekivalen dengan rutin
(RE)/gram sampel, dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. Hasil menunjukan bahwa total flavonoid
daun mengkudu adalah 23,05 £ 0,77 mg rutin ekivalen/g (RE/g) sedangkan total flavonoid buah
mengkudu adalah 18.81 + 1.10 mg RE/g. Berdasarkan penelitian tersebut total flavonoid daun
mengkudu lebih besar dibandingkan total flavonoid pada buah mengkudu (Morinda citrifolia L).
Setelah diketahui kadar total flavonoid dari daun dan buah mengkudu, berbagai penelitian
melakukan pengujian aktivitas antioksidan daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L). Hal
ini dikarenakan salah satu metabolit sekunder yakni flavonoid berkontribusi besar terhadap
aktivitas antioksidan, apabila kandungan flavonoid dalam suatu tanaman tinggi maka aktivitas
antioksidannya juga tinggi [13].

Dari studi literatur artikel pada tabel 1 diatas, pengujian antioksidan menggunakan metode
penangkapan radikal bebas 2,2- difenil-1-pikrihidrazil (DPPH) dilakukan dalam penelitian
[13][14][15][16]. Prinsip dari metode DPPH yakni senyawa antioksidan akan berinteraksi dengan
senyawa radikal bebas DPPH melalui ikatan atom hidrogen, mengakibatkan perubahan DPPH dari
bentuk  radikal  bebas  (diphenylpucrylhydrazyl) = menjadi  bentuk  non-radikal
(diphenylpicrylhydrazine), yang dapat dicirikan dengan perubahan warna dari ungu menjadi
kuning. Metode DPPH dipilih karena memiliki beberapa keunggulan seperti mudah, sederhana,
cepat, peka dan membutuhkan sampel yang cukup sedikit, dan metode ini hanya memerlukan

598



Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2023
Volume 2, Oktober 2023

senyawa DPPH yang memiliki sifat yang stabil dan senyawa pembanding seperti vitamin C,
vitamin E, dan vitamin A [25].

Disamping itu, metode lain yang bisa digunakan untuk pengujian aktivitas antioksidan adalah
ABTS, dilakukan dalam penelitian [17]. Metode 2,2-Azinobis 3-ethylbenzothiazoline 6-sulfonic
acid (ABTS) adalah metode yang sangat sensitif dalam menstabilkan senyawa radikal bebas
dengan cara memberikan radikal proton. Selain itu juga, kelebihan dari metode ini yaitu cepat,
sederhana, efektif, dan mudah diulang [26]. Prinsip uji aktivitas metode ABTS didasarkan pada
dekolorisasi kation ABTS sebagai cara untuk mengukur kapasitas antioksidan yang bereaksi secara
langsung dengan radikal kation ABTS. ABTS adalah jenis radikal dengan inti nitrogen yang
memiliki karakteristik warna biru kehijauan dan terjadi perubahan dari bentuk non radikal
berwarna menjadi tidak berwarna bila direduksi dengan antioksidan [17]. Parameter yang
digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan adalah inhibitory consentration (ICso) yang
merupakan konsentrasi sampel yang diperlukan untuk menangkap 50% dari radikal DPPH.
Semakin rendah nilai 1Cso maka semakin kuat aktivitas antioksidannya [27].

Tabel 4. Tingkat Kekuatan Aktivitas Antioksidan [28]

Tingkat Kekuatan Konsentrasi (ppm)
Sangat kuat <50
Kuat 50 -100
Sedang 101 -150
Lemah 151 -200

Setelah dilakukan pengukuran kadar total flavonoid dalam penelitian [13] dilanjutkan dengan uji
aktivitas antioksidan pada daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L), sampel daun dan buah
mengkudu (Morinda citrifolia L) yang diperoleh dari daerah Sendangguwo, metode DPPH
digunakan dalam menguiji aktivitas antioksidan dengan cara diambil ekstrak sampel sebanyak 0,3
mL dan larutan asam askorbat dituangkan ke dalam tabung reaksi terpisah dan ditambahkan DPPH
0,1 mM sebanyak 1,2 mL. Selanjutnya disimpan di tempat terhindar dari cahaya dan didiamkan
30 menit pada suhu 37° C. Dibuat lagi larutan dengan mencampur 0,3 ml metanol dan 1,2 ml 0,1
mM DPPH, larutan ini digunakan sebagai kontrol. Diukur absorbansi pada panjang gelombang
515 nm dengan alat spektrofotometer UV-vis. Dengan menggunakan perhitungan analisis probit,
diperoleh nilai 1Cso dari ekstrak daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) masing-masing
adalah 49,09 £ 0,40 pg/mL dan 384,08 + 2,29 pg/mL secara berurutan. Dari nilai ICso tersebut
dapat dinyatakan bahwa daun mengkudu mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih kuat
daripada buah mengkudu. Hasil ICso tersebut sesuai dengan kadar total flavonoid dari ekstrak daun
dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) yakni total flavonoid pada ekstrak daun mengkudu
lebih besar yaitu sebesar 23,05 = 0,77 mg rutin ekivalen/g (RE/g) dibandingkan kadar total
flavonoid pada ekstrak buah mengkudu yaitu sebesar 18.81 + 1.10 mg RE/g. Dengan demikian,
aktivitas antioksidan ekstrak daun mengkudu lebih tinggi daripada ekstrak buah mengkudu.

Pengujian daun mengkudu (Morinda citrifolia L) yang memiliki aktivitas antioksidan juga
dilakukan dalam penelitian Irfayanti [14], sampel daun mengkudu (Morinda citrifolia L) yang
digunakan didapatkan dari Desa Losseng, Maluku Utara. Pengujian aktivitas antioksidan
dilakukan dengan membuat konsentrasi larutan sampel ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia
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L), dengan menggunakan sebanyak 1 mL DPPH 0,4 mL yang dibuat dalam konsentrasi 20 pg/mL,
40 pg/mL, 80 pg/mL, 160 pg/mL dan 320 pg/mL. Selanjutnya absorbansinya diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 515 nm. Asam askorbat adalah senyawa
pembanding yang digunakan. Hasil menunjukan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun
mengkudu (Morinda citrifolia L.) diperoleh ICso 275,0792 pg/mL, nilai 1Csp ini termasuk dalam
kategori sangat lemah. Hasil antioksidan pada penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnnya. Rendahnya aktivitas antioksidan dalam penelitian ini disebabkan dari berbagai
faktor, seperti variasi tempat pengambilan sampel, selain itu suhu dan kelembaban juga dapat
mempengaruhi senyawa metabolit sekunder.

Pengujian aktivitas antioksidan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) juga dilakukan pada
penelitian [15] digunakan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) yang didapatkan dari kabupaten
Badung. Uji aktivitas antioksidan menggunakan larutan sampel dan juga standar dengan
konsentrasi sebanyak 10, 20, 30, 40 dan 50 pL. Kemudian diambil larutan DPPH 0,04 mg/mL
sebanyak 1,5 mL dan ditambahkan kedalam masing-masing larutan uji. Hasil nilai 1Cso ekstrak
buah mengkudu yang diperoleh yaitu sebesar 22,95 pg/mL yang termasuk kedalam kategori sangat
kuat. Hal ini diduga karena terdapat kadungan asam askorbat pada buah mengkudu (Morinda
citrifolia L). Pada jurnal ini tidak dijelaskan mengenai uji kadar total flavonoid yang terkandung.
Pengujian aktivitas antioksidan selanjutnya dilakukan oleh Anwar [16] aktivitas antioksidan
ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L) diuji dengan cara membuat variasi konsentrasi 50
ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, dan 400 ppm. Lalu disiapkan sampel ekstrak sebanyak 1 mL
kemudian ditambahkan larutan DPPH (100 ppm) sebanyak 1 mL dan juga 4 mL metanol.
Campuran larutan tersebut diinkubasi pada suhu 37°C. Diukur absorbansi dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Larutan standar yang digunakan
adalah rutin yang berperan sebagai pembanding dengan variasi konsentrasi 5 ppm, 7,5 ppm, 10
ppm, 12,5 ppm dan 15 ppm. Kadar total flavonoid yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
5,69+0,21 mg ekivalen rutin (RE)/g ekstrak. Nilai 1Cso yang diperoleh yakni 104,73+4,56 pg/mL,
hasil ini termasuk dalam kategori sedang.

Pada penelitian Meilawati [17] melakukan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak buah mengkudu
(Morinda citrifolia L) dengan metode 2,2-Azinobis 3-ethylbenzothiazoline 6-sulfonic acid
(ABTS). Metode ini menggunakan reagen ABTS yang dibuat dengan mencampurkan 5 mL ABTS
7 mM dengan 88 pL kalium persulfat 140mM. Kemudian membuat larutan sampel dengan cara
1000 pL sampel dicampurkan dengan 1000 uL ABTS dalam tabung reaksi, kemudian diinkubasi
pada suhu ruangan dan didiamkan selama 6 menit. Setelah inkubasi, diukur absorbansinya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 734 nm. Dan metanol
digunakan sebagai kontrol. Hasil nilai ICso ekstrak etanol diperolen melalui ekstrapolasi dari
analisis regresi yakni 24,92 pg/mL. Hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa ekstrak buah mengkudu
memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori yang sangat kuat, dan memiliki kadar total
flavonoid sebesar 5,9+0,008 mg.

4. KESIMPULAN
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Dari hasil studi literatur diatas, pada skrining fitokimia daun mengkudu (Morinda citrifolia L)
positif mengandung metabolit sekunder alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid dan pada buah
mengkudu (Morinda citrifolia L) positif mengandung mengandung alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, dan steroid. Pada pengukuran kadar total flavonoid daun dan buah mengkudu (Morinda
citrifolia L) dihasilkan nilai total flavonoid yang berbeda-beda, sehingga aktivitas antioksidan
yang dimiliki juga berbeda-beda, semakin tinggi kadar total flavonoid maka semakin tinggi
aktivitas antioksidannya. Sehingga daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) memiliki
aktivitas antioksidan alami sebagai penangkal radikal bebas. Pada penelitian selanjutnya dapat
dilakukan analisis antioksidan tidak hanya pada daun dan buah namun dapat dilakukan pada akar
dan bunga mengkudu (Morinda citrifolia L) menggunakan metode lainnya, dan perlu dilakukan
penelitian dengan membuat inovasi sediaan antioksidan dari tanaman mengkudu (Morinda
citrifolia L).
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